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Abstrak

Permainan bulutangkis sangat digemari oleh anak-anak sebagai sarana untuk bermain. Proses
latihan bulutangkis bagi anak lebih kepada peningkatan keterampilan gerak dasar serta nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya seperti disiplin, kerjasama, sportivitas, dan menghargai lawan.
Dengan demikian, anak bisa bermain dan belajar. Namun, salah satu teknik dasar yang harus
dikuasai dengan baik agar bisa bermain adalah servis, karena servis merupakan serangan awal
yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan poin atau angka. Servis dapat dilakukan melalui
servis panjang maupun servis pendek. Namun kebanyakan anak tergolong pemula, maka jenis
servis yang pertama dilatih adalah servis panjang forehand. Servis panjang forehand adalah
pukulan servis dalam permainan tunggal yang dicirikan servis yang tinggi dan jauh kebelakang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh dari pemberian metode latihan
gerak dasar terhadap peningkatan kemampuan servis panjang forehand bulutangkis pada anak-
anak PB.FIK. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Eksperimen Kuasi dengan model One Group Pretest Posttest Design. Variabel dalam penelitian
terdiri atas dua variable yaitu variable bebas adalah metode latihan gerak dasar, dan variable
terikat adalah servis panjang forehand. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 6 anak. Adapun
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Deskriptif, Uji Normalitas, dan
Uji t Dependent (berpasangan) dengan bantuan SPSS Version 21 & 22.

Kata Kunci: latihan, gerak dasar, servis, forehand
Abstract

Badminton games are very popular with children as a means to play. The badminton training process
for children is more about improving basic movement skills and the values contained in it such as
discipline, cooperation, sportsmanship, and respect for opponents. Thus, children can play and learn.
However, one of the basic techniques that must be mastered well in order to play is the serve, because
the serve is an initial attack that can be utilized to get points or numbers. However, most children
are beginners, so the first type of serve to be trained is the forehand long serve. The forehand long
serve is a service stroke in a single game characterized by a high and far back serve. This study aims
to determine whether there is an effect of providing basic motion training methods on improving the
ability to serve long forehand badminton in PB.FIK children. The research method used in this
research is Quasi Experiment research with the One Group Pretest Posttest Design model. The
variables in the study consisted of two variables, namely the independent variable is the basic motion
training method, and the dependent variable is the forehand long serve. The sample in this study
amounted to 6 children. The data analysis techniques used in this study are Descriptive Test,
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Normality Test, and Dependent t Test (paired) with the help of SPSS Version 21 & 22. From the results
of data analysis obtained: The results of the t test show a significance value of 0.111 greater than the
significance value of 0.05 (0.111>0.05), which means that there is no significant influence between
the provision of basic motion training methods on improving the ability of forehand long serve in PB
children. FIK. From the results of data analysis, it shows that the sample whose category is low there
are 5 children (83%) and the high category is 1 child (17%).

Keywords: training, basic movements, serve, forehand
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PENDAHULUAN

Olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana yang dilakukan
orang dengan sadar untuk meningkatkan kemampuan fungsionalnya, sesuai dengan
tujuan melakukan olahraga (Kamaruddin dkk, 2022). Dari pengertian tersebut dapat
diartikan bahwa seseorang dalam melakukan kegiatan memiliki tujuan yang ingin dicapai.
Seseorang melakukan olahraga itu bertujuan untuk kesehatan, prestasi, pendidikan,
rekreasi, kesenangan dan kepuasan (Womsiwor dkk, 2023).

Didalam olahraga ada namanya olahraga permainan (Mangolo dkk, 2024). Olahraga
permainan dimaksud adalah golongan permainan bola besar dan bola kecil. Permainan
bola besar mencakup permainan sepak bola, bola voli, dan bola basket, sedangkan
permainan bola kecil mencakup permainan kasti, rounders, bola bakar, tenismeja,
bulutangkis, dan lain-lain.

Permainan bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang
popular di dunia dan banyak digemari masyarakat Indonesia, tanpa terkecuali di Papua
(Nasruddin dkk, 2023). Setiap cabang olahraga memiliki sistem, strategi dan metode
pelatihan fisik yang berbeda untuk mencapai dan meningkatkan prestasi olahraga (Ita
dkk, 2022). Perbedaan pelatihan fisik ini dapat dilihat dari perbedaan gerakan-gerakan
pada setiap cabang olahraga tersebut seperti halnya cabang olahraga bulutangkis.

Bulutangkis merupakan permainan yang banyak menggunakan kemampuan fisik
dengan gerakan yang cepat dan pukulan keras yang dilakukan dalam waktu beberapa
detik diantara reli-reli panjang (Sadzali dkk, 2022). Permainan bulutangkis juga sangat
digemari atau disukai oleh anak-anak sebagai sarana untuk bermain. Anak - anak yang
dimaksud adalah anak usia besar.

Anak usia besar adalah anak yang berusia 6 sampaidengan 10 atau 12 tahun.
Perkembangan fisik anak yang terjadi pada masa ini menunjukan adanya kecendurungan
yang berbeda dibanding pada masa sebelum dan sesudahnya (Candra dkk, 2023). Pada
masa anak besar, pertumbuhan fisik anak laki-laki dan perempuan sudah mulai
menunjukan kecendurungan semakin jelas tampak adanya perbedaan.

Proses latihan bulutangkis bagi anak lebih kepada peningkatan keterampilan gerak
dasar serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya seperti disiplin, kerjasama,
sportivitas, menghargai lawan, dan sebagainya. Dengan demikian, anak tersebut dapat
bermain dan belajar. Namun, salah satu teknik dasar bulutangkis yang harus dikuasai
dengan baik agar bias bermain adalah servis, karena servis merupakan serangan awal
yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan poin kemenangan (Sadzali, 2023).

Servis adalah pukulan dengan raket menerbangkan shuttlecock kebidang lapangan
lawan secara diagonal dan bertujuan sebagai pembuka permainan dan merupakan salah
satu pukulan dalam permainan bulutangkis (Sadzali, 2023). Servis dapat dilakukan
melalui servis panjang maupun servis pendek, dan ketika melakukan servis bias dalam
bentuk forehand maupun backhand. Namun, kebanyakan anak tergolong pemula, maka
sangat cocok jenis servis yang pertama dilatih adalah servis panjang forehand.

Servis panjang forehand adalah pukulan servis dalam permainan tunggal dicirikan
servis yang tinggi dan jauh kebelakang (Ardyanto, 2018). Untuk bisa memiliki
kemampuan pukulan servis panjang forehand yang baik bagi anak, diperlukan metode
latihan yang benar sehingga anak mampu menguasai teknik dasar.

Keberhasilan penguasaan teknik pukulan dalam bulutangkis diperoleh dari latihan
yang benar, teratur, serta didukung oleh program latihan yang tepat. Metode latihan dan
metode pola pukulan sangat penting dalam melatih teknik ini. Dalam industri olahraga
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yang semakin kompetitif, teknologi dan data analitik kini digunakan untuk
mengoptimalkan program latihan dan memantau kemajuan atlet (Ansar CS dkk, 2024).
Investasi dalam fasilitas latihan canggih dan pelatihan berbasis data membantu para
pemain mencapai potensi terbaik mereka. Industri olahraga yang profesional juga
mendorong kolaborasi antara pelatih, ilmuwan olahraga, dan ahli gizi, sehingga
menghasilkan pemain bulutangkis yang berprestasi di kancah internasional.

Dengan menggunakan metode latihan yang tepat diharapkan atlet memiliki pukulan
servis yang baik. Menurut Yuliawan dan Sugiyanto (2014) mengatakan bahwa metode
latihan adalah suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan
tertentu, yang digunakan untuk memperoleh ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan
keterampilan.

Cabang olahraga bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang
dimasukan kedalam kurikulum matakuliah ilmu keolahraggan, tujuannya agar permainan
ini dapat dikembangkan dan dilestarikan dikalangan masyarakat, pelajar, dan mahasiswa.

Di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Cenderawasih terdapat PB (Persatuan
Bulutangkis). Persatuan bulutangkis (PB) merupakan suatu tempat atau sarana untuk
mengembangkan kemampuan seorang atlet khususnya atlet bulutangkis. PB yang
dimaksud adalah PB. FIK. Pada PB. FIK, terdapat pelatihan atau privat bagi anak-anak usia
5-12 tahun. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi yang bertujuan
untuk melihat kekurangan atau masalah yang terdapat pada anak-anak PB.FIK. Setelah
observasi, peneliti melihat bahwa kemampuan anak-anak dalam melakukan servis
panjang forehand masih sangat kurang dikarenakan belum adanya program latihan servis
panjang forehand yang diberikan oleh pelatih kepada anak-anak (Rusli dkk, 2024).

Untuk itu, peneliti berniat untuk membantu pelatih dalam meningkatkan
kemampuan servis panjang forehand dengan memberikan program latihan gerak dasar
servis panjang forehand kepada anak-anak PB. FIK.

METODE

Jenis peneltian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Eksperimen
Kuasi dengan model One group Pretest Posttest Design. Menurut William dan Gita (2019)
mengatakan bahwa One group pretest posttest adalah sebagai praktek efektif dalam studi
yang diukur satu kelompok dengan pretest, setelah itu lakukan manipulasi perlakuan, dan
kemudian mengukur variabel yang sama seperti yang diukur dengan pretest, dengan
posttest.

01 X 02
Berikut adalah gambar desain metode kuasi eksperimen One Group pretest posttest :
Keterangan:
01 : Pemberian Pre-test
X : Pemberian Treatment
02 : Pemberian Post-test.

Sumber: William dan Gita (2019)

Pretest atau tes awal dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan servis
panjang forehand sebelum diberi perlakuan. Treatmen/Perlakuan ini dilakukan selama
24 kali latihan dengan frekuensi 3 kali dalam satu minggu selama dua bulan atau 8
minggu. Hal ini sesuai dengan pendapat Yudiana dkk (2012) bahwa latihan akan
menunjukan perubahan yang signifikan setelah 6-8 minggu berlatih. PostTest atau tes
akhir dilakukan untuk mengetahui peningkatan servis panjang forehand setelah
diberikan perlakuan.
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Menurut Wibowo dkk, (2023) bahwa definisi populasi adalah keseluruhan
individu atau objek yang dimaksudkan untuk diteliti, yang nantinya akan dikenai
generalisasi. Kata “generalisasi” diartikan sebagai satu cara pengambilan kesimpulan
terhadap kelompok individu atau objek yang lebih luas berdasarkan data yang diambil
dan diperoleh dari sekelompok individu atau objek yang lebih kecil. Populasi dalam
penelitian ini adalah anak-anak PB. FIK yang berjumalah 6 orang.

Sampel adalah sebagian dari populasi. Menurut Wibowo dkk, (2023) bila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10%-15%
atau 20%-25% atau lebih. Karena jumlah populasi dari penelitian ini hanya berjumlah 6
anak, maka sampel dari penelitian ini adalah keseluruhan dari populasi.

Teknik analisis data adalah metode atau cara untuk mendapatkan sebuah data
menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami
dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan, yang terutama adalah
masalah tentang sebuah penelitian. Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini
yaitu Uji Deskriptif, Uji Normalitas, dan Uji t Dependent ( berpasangan ) dengan bantuan
SPSS Version 21 & 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen tentang pengaruh metode latihan
gerak dasar terhadap peningkatan kemampuan servis panjang forehand bulutangkis pada
anak-anak PB.FIK. Pengukurannya menggunakan tes kemampuan servis panjang
forehand bulutangkis. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini yaitu pengambilan data awal
atau preTest, pemberian perlakuan atau treatmen, dan pengambilan data akhir atau
postTest. Berikut adalah deskripsi data tersebut :
Deskripsi Jenis Kelamin
Data jumlah sampel laki-laki dan perempuan disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Persentase Jenis Kelamin Anak-anak PB. FIK

Jenis Kelamin = Jumlah Persentase
(%)
Laki-laki 5 83%
Perempuan 1 16%
Jumlah 6 100%
Data, Primer, 2021

Tabel 2. Statitik Perhitungan SPSS V.21

PreTest PostTest
N Valid 6 6
Missing 0 0
Mean 7.83 10.83
Std. Deviation 8.796 9.347
Minimum 0 0
Maximum 23 23
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Gambar 1 GrafikPerbedaan Mean dari Data Pre Test dan Post Test

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil tes servis panjang forehand
dalam permainan bulutangkis anak-anak PB.FIK, hasil preTest mendapatkan nilai
minimal 0, nilai maksimal 23, rata-rata 7,83 dengan standar deviasi 8,796. Dan hasil
postTest mendapatkan nilai minimal 0, nilai maksimal 23, rata-rata 10,83 dengan standar
deviasi 9,349. Berikut adalah pengkategorian tingkat kemampuan servis panjang
forehand bulutangkis, menggunakan rumus pengkategorian dari Putra (2017) :

Tabel 3. Rumus Pengkategorian

Kategori Interval Skor
Tinggi M+1SD<X
Sedang M-1SD <X <M-1SD
Rendah X<M-1SD

Sumber : Putra (2017)
Tabel 4. Hasil Analisis Range, Mean, dan Standar Deviasi

Range Mean Standar Deviasi

30 25 5

Tabel 5. Hasil Analisis Pengkategorian Kemampuan Pukulan Servis Panjang Forehand
Bulutangkis Anak-Anak PB. FIK
Interval Kategori Jumlah  Persentase

(%)
30<X Tinggi 0 0%
20<X Sedang 1 17%
X <20 Rendah 5 83%
Jumlah 6 100%
Data, Primer, 2021
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Kemampuan Servis Panjang Forehand Bulutangkis
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Gambar 2 Diagram Batang Kemampuan Servis Panjang Forehand Bulutangkis Anak-anak PB. FIK.

Sebelum melakukan analisis data, kita harus melakukan uji persyaratan data
terlebih dahulu. Persyaratan yang harus dilakukan adalah Uji Normalitas.
Uji normalitas dalam persyaratan analisis data ini bertujuan untuk menguji apakah data
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Berikut adalah hasil tabel uji normalitas :
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Data Signifikansi Keterangan
PreTest 0,200 Normal
PostTest 0,200 Normal

Dari data table diatas dapat disimpulkan bahwa data PreTest mempunyai nilai
signikansi (Sig.) sebesar 0,200 yang berarti normal. Sedangkan data PostTest mempunyai
nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,200 juga yang artinya normal. Dengan artian bahwa data
PreTest dan PostTest berdistribusi normal.

Dari uji t dependent ini kita akan menguji hipotesis untuk melihat adakah
perbedaan dua buah mean yang berasal dari distribusi data yang sama atau sejenis yaitu
data sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dalam melakukan uji hipotesis, kita
terlebih dahulu menganalisis hasil uji-t dependent di SPSS Paired -Sample T test. Hipotesis
akan diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, kebalikannya apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis dinyatakan ditolak. Berikut adalah table
dari Uji-t dependent.

Tabel 7 Hasil Uji-t Dependent

Data Signifikansi Keterangan
PreTest
0,111 Di Tolak
PostTest

Dari table diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari data preTest dan
postTest yaitu sebesar 0,111. Hasil ini menunjukan bahwa nilai 0,111 > 0,05. Artinya tidak
adanya pengaruh yang signifikan antara pemberian metode latihan gerak dasar terhadap
peningkatan kemampuan servis panjang forehand bulutangkis pada anak-anak.
Kesimpulan bahwa hipotesis dari penelitian ini ditolak.

Copyright © The Author (s) 2023
ISSN: 2776-4516 (Online)

Page | 43


https://ijophya.org/index.php/ijophya

Pengaruh Metode Latihan Gerak Dasar Terhadap Peningkatan Kemampuan Pukulan Servis
Panjang Forehand Bulutangkis Pada Anak - Anak PB. FIK Junalia, et.al

PEMBAHASAN

Pukulan servis merupakan serangan awal dalam permainan bulutangkis. Pukulan
servis sangat penting karena servis memberikan pengaruh yang baik untuk mencetak
poin dan memenangkan pertandingan. Ada beberapa jenis servis, salah satunya yaitu
servis panjang forehand. Servis panjang forehand kebanyakan digunakan dalam
permainan tunggal dan bagi para pemula kebanyakan jenis servis yang pertama dilatih
yaitu servis panjang forehand.

Penelitian yang dilakukan di klub PB.FIK junior yang sampel penelitiannya yaitu
anak-anak yang berusia 5-12 tahun. Menurut Candra dkk (2023), anak usia besar adalah
anak yang berusia 6 sampai dengan 10 atau 12 tahun. Perkembangan fisik anak yang
terjadi pada masa ini menunjukan adanya kecendurungan yang berbeda disbanding pada
masa sebelum dan sesudahnya. Pada masa anak besar, pertumbuhan fisik anak laki-laki
dan perempuan sudah mulai menunjukan kecendurungan semakin jelas tampak adanya
perbedaan. Sampel pada penelitian ini berjumlah 6 anak (5 putra dan 1 putri), jumlah
sampel pada awalnya berjumlah 8 anak. Namun dalam proses pemberian perlakuan atau
treatmen, ada 2 anak yang tidak mengikuti latihan sehingga sampel berkurang menjadi 6
anak saja.

Hasil penelitian menemukan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari
pemberian metode latihan gerak dasar terhadap peningkatan kemampuan servis panjang
forehand bulutangkis dengan nilai signifikannya yaitu sebesar 0,111 atau lebih besar dari
0,05. Dari hasil analisis data menunjukan bahwa sampel yang kategorinya rendah ada 5
anak (83%) dan kategori tinggi ada 1 anak (17%).

Meski begitu bila dilihat dari hasil pengambilan data preTest dan postTest, bahwa
pada saat tes awal (preTest) terdapat beberapa sampel melakukan tes servis panjang
forehand namun masih banyak shutlle chock yang tidak melewati net dan pada saat tes
akhir (postTest) banyak shutllechock yang sudah melewati net walaupun tidak masuk
pada bidang-bidang yang telah diberi nomor atau angka. Dan jika dilihat dari diagram
perbedaan mean, terdapat peningkatan dari 7,83 menjadi 10,83. Itu artinya, dengan
pemberian metode latihan gerak dasar terdapat pengaruh atau peningkatan walaupun
tidak signifikan.

Pertanyaanya kemudian mengapa tidak tedapat pengaruhyang signifikan dari
hasil penelitian?, ada beberapa argumentasi yang dapat menjawabnya. Pertama, karena
range umur yang cukup jauh antar pemain. Piaget menyimpulkan bahwa daya piker atau
kekuatan mental anak yang berbeda usia akan berbeda pula secara kualitatif (Putra,
2017). Kedua, karena instrumen yang digunakan adalah instrumen yang digunakan pada
umumya. Ketiga, karena jika dilihat dari deskripsi sampel menunjukan bahwa mereka
masih tergolong baru atau pemula dalam mengikuti latihan bulutangkis sehingga
kemampuan untuk menguasai teknik dalam bermain bulutangkis masih kurang. Keempat,
karena jumlah sampel yang terbatas.

Dengan demikian, pemberian metode latihan gerak dasar tidak dapat dijadikan sebagai
acuan atau program latihan untuk meningkatkan kemampuan servis panjang forehand
dalam permainan bulutangkis bagi anak-anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
dari pemberian metode latihan gerak dasar terhadap peningkatan kemampuan servis
panjang forehand bulutangkis pada anak-anak PB. FIK.
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